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ABSTRAK 

Latar Belakang: Diabetes mellitus tipe 2 adalah tipe diabetes mellitus yang 
paling umum. Diabetes tipe 2 ditandai dengan lesi progresif dari fungsi sel-β 
pankreas yang menyebabkan tubuh kita tidak dapat memproduksi insulin 
dengan maksimal. 
Metode: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperiment dengan menggunakan rancangan “Pretest-Posttest With Control 
Group Design. Besar responden dalam penelitian ini yaitu 15 responden 
kelompok intervensi dan 15 responden kelompok kontrol. Hasil penelitian 
dianalisis dengan menggunakan uji           Paired T-test.  
Hasil: berdasarkan hasil Uji Paired Samples Test nilai P value yang dihasilkan 
sebesar 0,002 < 0,05.  
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian diit beras merah terhadap kadar 
glukosa darah sewaktu pada penderita Diabetes Melitus tipe II di Wilayah 
Kerja Puskesmas Cibadak. 

Kata Kunci : Beras Merah, Kadar Glukosa Darah, Penderita DM Tipe 2 

 
ABSTRACT 

Background: Type 2 diabetes mellitus is the most common type of diabetes 
mellitus. Type 2 diabetes is characterized by a progressive lesion of pancreatic 
β-cell function which causes our body to be unable to produce insulin 
optimally 
Method: The research method used in this research is quasi-experimental 
using the "Pretest-Posttest With Control Group Design". The number of 
respondents in this study was 15 respondents in the intervention group and 
15 respondents in the control group. The research results were analyzed using 
the Paired T-test.  
Result: based on the results of the Paired Samples Test, the resulting P value 
was 0.002 < 0.05.  
Conclusion: : There is an effect of giving a brown rice diet on blood glucose 
levels in people with type II diabetes mellitus in the Cibadak Community Health 
Center working area 
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Pendahuluan 
Perubahan gaya hidup masyarakat yang 

buruk dapat menimbulkan penyakit yang 
disebabkan oleh pola hidup tidak sehat yang 
terus berkembang di masyarakat. Pola makan 
yang buruk dengan pola makan tinggi gula, 
garam, lemak dan protein serta rendah serat 
dapat menyebabkan tingginya risiko penyakit 
jantung, hipertensi, hiperlipidemia dan diabetes 
(Dafriani, 2017). Gaya hidup merupakan salah 
satu faktor risiko yang berperan penting dalam 
berkembangnya penyakit DM (diabetes). 
Memperbaiki pola hidup yang buruk dapat 
meningkatkan risiko keparahan diabetes, 
seperti kebiasaan makan yang tidak teratur, 
konsumsi alkohol, merokok dan jarang 
berolahraga atau beraktivitas (Yunanto, 2019). 
Diabetes merupakan masalah nasional yang 
menduduki peringkat ke-4 prioritas penelitian 
nasional untuk penyakit degeneratif  (Kartini et 
al., 2018).  

Diabetes melitus (DM) merupakan 
penyakit kronis yang kompleks dan memerlukan 
penatalaksanaan medis berkelanjutan dengan 
strategi pengurangan risiko multifaktorial yang 
menyebabkan diabetes di luar kendali glikemik 
(American Diabetes Association, 2018). 
Diabetes merupakan serangkaian kelainan 
metabolisme yang ditandai dan dikenali dengan 
hiperglikemia (WHO, 2019). Diabetes terjadi 
ketika tubuh tidak mampu memproduksi cukup 
insulin atau tidak mampu menggunakan insulin 
yang diproduksi secara efektif sehingga 
menyebabkan gula darah meningkat. Insulin 
adalah hormon penting yang menghasilkan 
protein dan lemak. Kekurangan insulin, atau 
ketidakmampuan sel memproses insulin, 
menyebabkan tingginya kadar gula darah 
(hiperglikemia), yang merupakan indikator klinis 
diabetes (IDF, 2022). 

Ada beberapa jenis diabetes melitus 
menurut (Hongdiyanto et al., 2021) ada 
beberapa jenis penyakit diabetes, yaitu 
diabetes tipe 1, diabetes tipe 2, diabetes 
gestasional dan jenis diabetes lainnya. Jenis 
diabetes yang paling banyak diderita 
masyarakat Indonesia adalah diabetes tipe 2. 

Diabetes tipe 2 adalah jenis diabetes 
yang paling umum. Diabetes tipe 2 ditandai 
dengan penurunan fungsi sel β pankreas secara 

progresif, sehingga tubuh kita tidak dapat 
memproduksi insulin secara optimal. Diabetes 
tipe 2 terjadi ketika tubuh tidak mampu lagi 
memproduksi insulin yang cukup untuk 
mengimbangi kapasitas produksi insulin. Pada 
diabetes tipe 2, tubuh kita resisten terhadap 
efek insulin, atau mungkin karena tubuh tidak 
memproduksi cukup insulin untuk 
mempertahankan kadar glukosa normal 
(Majeed & Jabbar, 2020). 

International Diabetes Federation 
(Kurniadi et al., 2021) , terdapat 463 juta 
penderita DM di seluruh dunia, dan jumlah 
tersebut diperkirakan akan mencapai 578 juta 
orang pada tahun 2030 dan 700 juta orang pada 
tahun 2045 2. Diperkirakan, bahwa 136 juta 
orang di atas usia 65 tahun menderita DM (IDF, 
2022). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
memperkirakan jumlah penderita diabetes di 
Indonesia akan meningkat sebesar 8,4 juta 
orang pada tahun 2000 dan mencapai sekitar 
21,3 juta pada tahun 2030. Tingginya angka 
tersebut menjadikan Indonesia berada pada 
peringkat keempat (Arina Rizki Fauziah, 2021). 

Prevalensi diabetes tipe 2 semakin 
meningkat di berbagai belahan dunia. Menurut 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2015, 
jumlah penderita diabetes melitus di dunia 
berjumlah sekitar 415 juta jiwa, meningkat 4 kali 
lipat dibandingkan 108 juta jiwa pada tahun 
1980an. jumlahnya diperkirakan akan 
meningkat. Angka kejadian diabetes akan 
meningkat menjadi sekitar 642 juta pada tahun 
2040, sedangkan pada tahun 2015, Indonesia 
merupakan negara dengan prevalensi diabetes 
tertinggi ketujuh di dunia dan tertinggi ketiga di 
Indonesia (World Health Organization, 2016). 
Menurut International Diabetes Federation 
(IDF), pada tahun 2017 prevalensi diabetes di 
dunia sebesar 8,8% atau 424,9 juta orang, dan 
angka kematian sebesar 4 juta orang, dan pada 
tahun 2045 diperkirakan prevalensi diabetes. 
tumbuh sebesar 9,9% atau 628,6 juta orang. 
(International Diabetes Federation, 2019). 
Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
menunjukkan bahwa prevalensi diabetes pada 
penduduk dewasa Indonesia sebesar 6,9 persen 
pada tahun 2013 dan meningkat menjadi 8,5 % 
pada tahun 2018 (Kemenkes., 2018). Indonesia 
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merupakan negara berpenduduk 273 juta jiwa, 
dimana 50,5% penduduk Indonesia adalah laki-
laki dan 49,5% sisanya adalah perempuan 
(KEMENDAGRI, 2022).  

Peran perawat sebagai pendidik 
diwujudkan dengan melakukan edukasi tentang 
diabetes kronis dan memberikan penjelasan 
yang memadai bahwa perawatan diri 
merupakan proses pengaturan diri yang 
melibatkan pasien diabetes untuk menurunkan 
kadar gula darah. pada pasien yang disebabkan 
oleh Diabetes Melitus. (Katuuk et al., 2020). 

Jika tidak diobati, diabetes akan 
memperburuk keadaan, sering kali disertai rasa 
lapar, penurunan berat badan secara tiba-tiba, 
luka yang sulit disembuhkan, dan masih banyak 
lagi. Menghindari pengaturan pola makan, 
mengonsumsi makanan berkalori tinggi, makan 
dengan porsi lebih kecil dan banyak lagi. 
Berdasarkan hasil penelitian (Septianingrum et 
al., 2019). Beras merah Faktor yang 
mempengaruhi indeks glikemik beras antara 
lain jenis/varietas beras, proses pengolahan, 
dan perbandingan amilosa terhadap 
amilopektin. Kandungan amilosa yang tinggi 
terbukti mempunyai kecenderungan 
menghasilkan nilai respon glikemik (GI) yang 
rendah. Pengolahan berupa pemanasan dan 
penambahan senyawa bioaktif (polifenol) dapat 
menurunkan nilai beras (IG). Dari segi varietas, 
Balai Penelitian Tanaman Padi 4 Sukamandi 
telah berhasil mengembangkan beberapa beras 
unggulan indeks glikemik rendah hingga 
sedang. Beras ini mempunyai tekstur khas nasi 
yang lembut dan empuk sesuai dengan 
kesukaan konsumen. Oleh karena itu, penderita 
diabetes tidak perlu khawatir untuk 
mengonsumsi nasi selama tidak melebihi 
kebutuhan energi setiap orang. 

Pada hari Minggu tanggal 8 Oktober 
2023 dilakukan wawancara terhadap 5 orang 
penderita diabetes melitus tipe 2 berdasarkan 

studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas 
Cibadak. Empat orang tidak mengetahui 
pengaruh beras merah terhadap perubahan 
kadar glukosa darah dan tidak pernah 
mengetahui manfaat beras merah, sedangkan 
salah satu dari mereka mengetahui pengaruh 
beras merah terhadap diabetes tipe 2. Wilayah 
kerja Puskesmas Cibadak tahun 2023 sebanyak 
297 orang pasien, bulan Januari 34 orang, bulan 
Februari 35 orang, bulan Maret 24 orang, bulan 
April 32 orang, bulan Mei 34 orang, dan bulan 
Juni bertambah 34 orang. 76 orang, bulan Juli 17 
orang, Agustus 23 orang, September 21 orang, 
dan Oktober 19 orang. 

Beras merah merupakan makanan 
pokok lain selain nasi putih di Indonesia 
(Property et al., 2019) Kandungan kesehatannya 
tinggi. Selain karbohidrat, lemak, protein, serat 
dan mineral, beras merah juga mengandung 
antosianin. Berdasarkan Statistik Konsumsi 
Pangan tahun 2015, penduduk Indonesia 
mengonsumsi beras sebanyak 84.637 kg per 
kapita per tahun, beras ketan sebanyak 0,1423 
kg per kapita per tahun, dan serealia lainnya 
sebanyak 0,0406 kg per kapita per tahun pada 
tahun 2014. 

 
Metode 

Jenis penelitian penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini 
menggunakan eksperimen palsu. Menggunakan 
pendekatan single group pretest posttest 
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
penderita diabetes tipe 2 di wilayah kerja 
Puskesmas Cibadak selama 3 bulan terakhir 
yaitu. Juli-Oktober 2023 total 63 orang. Besar 
sampel akhir yang diperlukan untuk penelitian 
ini adalah 16 responden. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Metode analisis statistik yang 
digunakan adalah Uji Paired T-Test.. 

 
Hasil 
1. Krakteristik Responden Penelitian 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden  berdasarkan jenis kelamin  
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki  
Perempuan 

3 
13 

18,8 % 
81,3 % 
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Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 
Total  16 100 % 

 
Berdasarkam tabel 4.1 diatas 

menunjukkan bahwa pada variabel jenis 
kelamin mayoritas berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 13 orang (81,3%). 

 

b. Usia 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 
31-40 Tahun 
41-50 Tahun 
51-60 Tahun 
> 60 Tahun 

1 
6 
6 
3 

6,3 % 
37,5 % 
37,5 % 
18,8 % 

Total 16 100 % 
 

Berdasarkam tabel 4.2 diatas 
menunjukkan bahwa pada variabel usia 
responden mayoritas berusia 40-50 tahun dan 

51-60 tahun masing-masing sebanyak 6 orang 
(37,5%). 

 

c. Pendidikan  
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan  

Pendidika Frekuensi (n) Persentase (%) 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

8 
4 
4 
0 

50 % 
25 % 
25 % 
0,0 % 

Total 16 100 % 
 

Berdasarkam tabel 4.3 diatas 
menunjukkan bahwa pada variabel tingkat 
Pendidikan Pendidikan mayoritas tingkat 

Pendidikan Pendidikan sekolah dasar sebanyak 
8 orang (50%). 

 

d. Pekerjaan 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan  

Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%) 
IRT 
Wiraswasta 
Petani 
PNS 

9 
4 
3 
0 

56,3 % 
25,0 % 
18,8 % 
0,0 % 

Total 16 100 % 

 
Berdasarkam tabel 4.4 diatas 

menunjukkan bahwa pada variabel pekerjaan 
mayoritas sebagai ibu rumah tangga sebanyak 9 
orang (56,3%). 

 

e. Berat Badan 
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan berat badan  
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Variabel Mean Std. Dev Min-Mak 
Berat Badan 62,37 14,495 40-92 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan 
rata-rata berat bedan responden yaitu 62,37 Kg. 

denga berat badan terendah 40 kg dan berat 
badan terberat 92 kg.

 
f. Tinggi Badan  

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan tinggi badan  
Variabel Mean Std. Dev Min-Mak 
Tinggi Badan 151,75 7,594 145-175 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan rata-
rata tinggi badan responden yaitu 151,75 cm. 

Tinggi badan terpendek 145 cm dan tertinggi 
175 cm. 

g. Indek Masa Tubuh 
Tabel 4.7 Distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan indek masa tubuh  
Variabel Mean Std. Dev Min-Mak 
IMT 27,52 6,908 14-41 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan rata-
rata indeks masa tubuh responden yaitu 27,52 

kg/m2. Indek masa tubuh terendah 14 kg/m2 
dan tertinggi 41 kg/m2

. 

h. Gula Darah Sebelum Diberikan Intervensi 
Tabel 4.8 Distribusi kadar gula darah sebelum diberikan intervensi  
Kadar gula darah Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal  
Tidak normal 

6 
10 

37,5 % 
62,5 % 

Total 16 100 % 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai 
kadar gula darah sebelum di berikan intervensi 

mayoritas tidak normal yaitu sebanyak 10 orang 
(62,5%) dan yang normal 6 orang (37,5%) 

 
i. Gula Darah Sesudah Diberikan Intervensi 

Tabel 4.9 Distribusi kadar gula darah sesudah diberikan intervensi  
Kadar gula darah Frekuensi (n) Persentase (%) 
Normal  
Tidak normal 

14 
2 

87,5 % 
12,5 % 

Total 16 100 % 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai 
kadar gula darah sesudah di berikan intervensi 

mayoritas normal yaitu sebanyak 14 orang 
(87,5%) dan yang tidak normal 2 orang (12,5%).

 
2. Analisa Bivariate Variabel Penelitian 

Tabel 4.10 Analisis pengaruh pemberian diit beras merah terhadap kadar glukosa darah 
sewaktu pada penderita Diabetes Melitus tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas Cibadak. 

Paired Differences 
Kadar Glukosa 
Darah 

Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

t Sig. 
(2-

tailed) 

GDS Pre Tes  
GDS Pos Tes ,500 ,516 ,129 ,225 ,775 3,873 ,002 
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Berdasrkan Tabel 4.10 menunjukkan 
hasil Uji Paired Samples Test nilai P value yang 
dihasilkan sebesar 0,002 < 0,05, dimana dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian diit beras merah terhadap kadar 
glukosa darah sewaktu pada penderita Diabetes 
Melitus tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas 
Cibadak. 

 
Pembahasan 
1. Ditribusi kadar glukosa darah sewaktu pada 

klien diabetes mellitus Tipe 2 sebelum 
mengkonsumsi beras merah Pada 
Penderita Diabets Militus Tipe 2 di Wilayah 
Kerja Puskesmas Cibadak. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagian besar kadar gula darah sebelum 
prosedur dilakukan tidak normal, yakni. 10 
orang (62,5%) dan 6 orang (37,5%) normal. 

DM merupakan penyakit keturunan, 
artinya jika orang tua mengidap DM, maka 
anaknya juga berpeluang besar terkena DM. 
Namun faktor keturunan saja tidak cukup. 
Faktor lain yang disebut faktor risiko 
diperlukan. Faktor risiko DM adalah 
obesitas, pola makan yang tidak tepat, 
penggunaan obat-obatan yang 
meningkatkan gula darah, proses penuaan, 
stres, dll. (Tandra, 2015). Berdasarkan hasil 
penelitian ternyata pada variabel usia 
responden terbanyak berusia 40-50 dan 51-
60 tahun masing-masing sebanyak 6 orang 
(37,5%).  

Penelitian ini berbanding lurus 
dengan penelitian lainnya, dimana dari hasil 
penelitian diketahui bahwa usia sampel 
sebagian besar diatas 46 tahun yaitu sebesar 
88,9% (Ferucha Z, 2019). Penelitian yang 
dilakukan sekaligus menunjukkan bahwa 
kelompok umur terbesar adalah 45-55 tahun 
(47,6%). Risiko terkena DM meningkat 
seiring bertambahnya usia, terutama pada 
orang yang berusia di atas 40 tahun. 
Pertambahan usia merupakan salah satu 
faktor risiko terjadinya diabetes tipe 2 yang 
berhubungan dengan penurunan fungsi sel 
beta pankreas dalam produksi insulin  

2. Ditribusi kadar glukosa darah sewaktu pada 
klien diabetes mellitus Tipe 2 sesudah 
mengkonsumsi beras merah di Wilayah 
Kerja Puskesmas Cibadak. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagian besar kadar gula darah pasca 

pengobatan normal yaitu. 14 orang (87,5%) 
dan 2 orang (12,5%) tidak normal. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Kuszair (2017) terhadap 76 pasien 
diabetes sebelum dan sesudah satu minggu 
pengobatan beras merah. Beras merah 
efektif menurunkan gula darah pada 
penderita diabetes.  

Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata kadar kolesterol awal dan akhir 
kelompok perlakuan adalah 235,69 mg/dl 
dan 198,56 mg/dl, sedangkan kadar 
kolesterol awal dan akhir kelompok kontrol 
adalah 235,72 mg/dl dan 256,50 mg/dl. 
Dalam penelitian ini, pemberian beras 
merah efektif menurunkan kolesterol total 
pada pasien diabetes tipe 2. 

3. Pengaruh pemberian beras merah terhadap 
kadar glukosa darah sewaktu pada klien 
diabetes mellitus Tipe 2 di Wilayah Kerja 
Puskesmas Cibadak. 

Berdasarkan hasil uji sampel 
berpasangan diperoleh P-value 0,002 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pola 
makan nasi merah berpengaruh terhadap 
konsentrasi glukosa darah pada penderita 
diabetes tipe 2 di Cibadak. Wilayah kerja 
Puskesmas. Sebagian besar kadar gula darah 
sebelum prosedur tidak normal, yaitu. 10 
orang (62,5%) dan 6 orang (37,5%) normal. 
Kadar glukosa darah sebagian besar setelah 
tindakan normal yaitu 14 subjek (87,5%) dan 
2 subjek (12,5%) tidak normal. 

Menurut penelitian (Kuszairi, 2017), 
beras merah efektif menurunkan gula darah 
pada penderita diabetes. Nasi merah lebih 
rendah karbohidratnya dibandingkan nasi 
putih (78,9 gram: 75,7 gram), namun nasi 
merah justru lebih tinggi energi (349 kal: 353 
kal). Selain lebih banyak proteinnya (6,8 
gram: 82 gram), beras merah juga lebih 
banyak mengandung vitamin B1 (0,12 mg: 
0,31 mg). Sebagai sumber karbohidrat 
kompleks, nasi merah tidak cepat menaikkan 
gula darah sehingga bermanfaat bagi 
penderita diabetes. Beras merah juga 
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mengandung mineral, asam lemak dan 
banyak serat. Serat dapat menurunkan gula 
darah karena serat dapat mengurangi 
penyerapan glukosa dari usus. 

Beras merah baik untuk penderita 
diabetes karena mengandung serat empat 
kali lebih banyak dibandingkan nasi putih. 
Nasi putih ternyata menghilangkan sekitar 
80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% 
vitamin B6, 50% mangan, 50% fosfor, 60% 
zat besi, 100% serat. Nasi putih mempunyai 
sisa karbohidrat (Murdiati dan Amaliah, 
2013). 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Sugasar, 2021) yang menjelaskan 
bahwa nasi merah bermanfaat bagi 
penderita diabetes karena mengandung 
serat empat kali lebih banyak dibandingkan 
nasi putih. Nasi putih ternyata 
menghilangkan sekitar 80% vitamin B1, 70% 
vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan, 
50% fosfor, 60% zat besi, 100% serat. Jadi 
nasi putihnya hanya tersisa karbohidrat saja.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan uji sampel berpasangan 
diperoleh P-value sebesar 0,002< 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pola makan 
nasi merah mempengaruhi gula darah pada 
penderita diabetes tipe 2di WilayahKerja 
Puskesmas Cibadak. 

 
Saran 

Semoga hasil penelitian ini dapat 
memberikan tambahan informasi dan menjadi 
dasar atau referensi bagi peneliti selanjutnya 
ketika mengembangkan permasalahan 
permasalahan pengaruh pemberian beras 
merah terhadap penurunan glukosa darah pada 
diabetes tipe 2 
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